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	Abstract
	Abstrak

	This study aims to explore the meaning of performance among Generation Z employees in the Industry 4.0 era using a Systematic Literature Review (SLR) approach. Generation Z, who grew up in a technology-connected environment, exhibits unique characteristics in their work approach, such as flexibility, a focus on work-life balance, and high reliance on technology. This study reveals that performance for this generation is not limited to productivity but also includes innovation, adaptation to new technologies, and team collaboration within a digital ecosystem. Challenges faced by Generation Z, including pressure to continuously innovate and dependency on technology, require specialized managerial strategies. With a deep understanding and appropriate approach, Generation Z can serve as catalysts for change, enhancing organizational efficiency, innovation, and competitiveness.

	Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemaknaan kinerja pada karyawan Generasi Z di era Industri 4.0 melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh di lingkungan yang terhubung dengan teknologi digital dan menunjukkan karakteristik unik dalam pendekatan kerja mereka, seperti fleksibilitas, orientasi pada keseimbangan hidup, dan ketergantungan tinggi pada teknologi. Studi ini menemukan bahwa pemaknaan kinerja pada generasi ini tidak hanya terbatas pada produktivitas, tetapi juga mencakup inovasi, adaptasi terhadap teknologi baru, dan kolaborasi tim dalam ekosistem digital. Tantangan yang dihadapi Generasi Z termasuk tekanan untuk terus berinovasi dan ketergantungan pada teknologi, yang membutuhkan strategi manajerial khusus. Dengan pemahaman yang mendalam dan pendekatan yang tepat, Generasi Z dapat menjadi katalisator perubahan yang meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing organisasi.
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Latar belakang
Generasi Z adalah generasi yang tumbuh di era teknologi (Bambang, et al., 2020). Mereka berbeda dari generasi sebelumnya dalam hal kepribadian dan keinginan mereka untuk bekerja. Generasi Z memiliki paradigma kerja yang berbeda, yang menempatkan kepuasan kerja di atas gaji dan mengimbangi kehidupan pribadi dan kerja (Fadhli & Khusnia, 2021). 
Perkembangan pesat industri 4.0 telah membawa perubahan besar seperti cara orang bekerja serta berinteraksi di tempat kerja. Kemajuan teknologi menandai revolusi industri ini, yang berdampak pada hampir semua bidang, termasuk manajemen sumber daya manusia. Salah satu dampak utama adalah munculnya kebutuhan untuk lebih memahami dan mengevaluasi kinerja karyawan. Karyawan Generasi Z (lahir antara 1997 dan 2012) sangat penting dalam konteks ini karena mereka merupakan bagian dari tenaga kerja yang menjadi standar di banyak perusahaan (Setiawan, 2020).
Generasi Z memiliki karakteristik unik dibandingkan dengan generasi sebelumnya, seperti keterampilan digital yang lebih tinggi, ketergantungan pada teknologi, dan nilai-nilai kerja yang berbeda, seperti fleksibilitas dan keseimbangan kehidupan kerja. Pemahaman mengenai pemaknaan kinerja bagi karyawan generasi Z sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang optimal di era digital ini. Hal ini relevan karena kinerja bukan hanya diukur dari aspek produktivitas atau output, tetapi juga melibatkan faktor-faktor lain seperti kepuasan kerja, motivasi, dan cara mereka beradaptasi dengan teknologi baru.
Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan evaluasi kinerja yang digunakan di era tradisional mungkin tidak sepenuhnya relevan untuk generasi Z (Fadhila & Ahmad, 2021). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana karyawan generasi Z memaknai kinerja mereka dalam konteks perubahan teknologi yang cepat dan adaptasi terhadap sistem kerja berbasis digital.
Dalam penelitian ini, Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk melihat dan menganalisis berbagai artikel ilmiah yang membahas topik pemaknaan kinerja pada Generasi Z, terutama dalam kaitannya dengan teknologi dan perubahan paradigma manajemen di era Industri 4.0. SLR juga memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang penelitian yang telah dilakukan dan menemukan celah dalam literatur yang ada.
Berdasarkan kajian literatur yang ada, masih terdapat sejumlah kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana generasi Z memandang dan menilai kinerja mereka di tempat kerja yang semakin dipengaruhi oleh teknologi dan otomatisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja generasi Z dan bagaimana organisasi dapat menyesuaikan sistem evaluasi kinerja mereka dengan kebutuhan dan ekspektasi generasi ini.

Metode penelitian
Dalam penelitian ini, metode Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) digunakan untuk menemukan, meninjau, dan mengevaluasi penelitian yang relevan untuk menjawab penelitian sebelumnya (Triandini et al., 2019). SLR mencari jurnal utama yang relevan, mengumpulkan data yang diperlukan, menganalisis, dan mensintesis temuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang subjek. Selain itu, SLR dimaksudkan untuk membantu praktisi membuat pedoman berbasis bukti dan menggabungkan semua bukti yang ada pada pertanyaan penelitian (Kitchenham et al., 2009). Dengan demikian, fokus SLR ini terletak pada identifikasi teori (definisi yang akan ditemukan) dan menggabungkan berbagai definisi untuk mendapatkan definisi yang lebih akurat. Ini melibatkan pengorganisasian SLR ini secara konseptual dan netral (Ritterbusch & Teichmann, 2023).
 
1. Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan makna kinerja pekerja generasi Z di era industri 4.0. Ini dipilih karena beberapa alasan:
a. Generasi Z sekarang mendominasi pasar kerja.
b. Karena Generasi Z tumbuh bersama dengan kemajuan teknologi, perlu dimaknai kinerja industri 4.0, yang dulunya masih konvensional karena banyak perubahan dan pengembangan digitalisasi yang sesuai dengan karakteristik generasi Z. 
0. Metode Penelitian
Gambar 1 menunjukkan alur proses metode penelitian ini : 
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Gambar 1. Alur Penelitian
Gambar 1 menunjukkan langkah-langkah penelitian, yang terdiri dari persiapan, yang merupakan tahap awal melakukan SLR, pelaksanaan, dan laporan, yang merupakan tahap penulisan SLR menjadi laporan.

0. Research Question
Pertanyaan penelitian penelitian ini adalah berikut:

RQ1. Bagaimana pemaknaan kinerja generasi Z?
RQ2. Bagaimana kinerja karyawan generasi Z di Industri 4.0?
0. Search Process
Pencarian proses untuk menemukan sumber yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (RQ) dan referensi terkait lainnya. Untuk melakukan ini, Anda dapat menggunakan mesin pencari seperti Google Chrome atau alamat situs ini: https://scholar.google.co.id/. 

0. Inclusion and Exclusion Criteria
Proses ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang ditemukan sesuai untuk digunakan dalam penelitian SLR. Jika salah satu dari kriteria berikut terpenuhi, studi akan dipilih:
a. Data untuk digunakan dalam dari tahun 2020 - 2024.
b. Data didapatkan melalui situs https://scholar.google.co.id/  
c. Jurnal yang berkaitan dengan kinerja generasi Z yang digunakan sebagai data. 

0. Quality Assessment
Pada tahap ini, data yang ditemukan lalu dievaluasi dengan menggunakan pertanyaan yang sesuai dengan penilaian kriteria kualitas berikut:

QA1. Apakah paper jurnal diterbitkan pada tahun 2020 - 2024?
QA2. Apakah artikel jurnal membahas kinerja karyawan Gen Z dan revolusi industri 4.0?
QA3. Apakah artikel jurnal tersebut menjelaskan teknik yang digunakan untuk memahami kinerja karyawan generasi Z di era industri 4.0? 
Nilai jawaban untuk setiap pertanyaan di atas akan diberikan dari masing-masing kertas. Nilai ini dapat dilihat di bawah ini.
a. Y (Ya): masalah dan metode yang dibahas dalam artikel jurnal dari tahun 2020–2024.
b. T (Tidak): artikel jurnal yang tidak sesuai dengan pertanyaan evaluasi kualitas.
0. Data Collection
Saat data penelitian dikumpulkan, proses analisis dilakukan. Langkah-langkah berikut digunakan untuk mengumpulkan data.
a. Dengan menunjungi situs https://scholar.google.co.id/.
b. Masukan kata kunci “pemaknaan kinerja pada karyawan generasi Z di era industri 4.0”.
Pada "rentang khusus", kotak pertama mengandung 2020 dan kotak kedua mengandung 2024, yang menunjukkan bahwa rentang kertas jurnal yang dipilih adalah dari tahun 2020 hingga 2024. 
0. Data Analysis
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan akan dievaluasi untuk menjawab pertanyaan penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian

	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Asriandi dan Putri, K. N
	Soft skills, tantangan, dan peluang
	 Deskriptif kualitatif, sampel 100 mahasiswa Makassar
	Gen Z menguasai problem solving, berpikir kritis, kreativitas, manajemen manusia, kecerdasan emosional.

	2
	Muhammad Talhah Ajmain et al.
	Teknologi → Efektivitas komunikasi Gen Z
	Tinjauan sistematis & analisis dokumentasi
	Gen Z lebih menyukai komunikasi digital, visual, dan interaktif

	3
	Pramitha Kusuma Putri
	Kepribadian & motivasi → Produktivitas kerja
	Kuantitatif asosiatif, regresi linier, 200 responden
	Kepribadian dan motivasi signifikan terhadap produktivitas kerja Gen Z (R²=0.428).

	4
	Ismail & Nugroho
	Kompetensi kerja Gen Z di Era Industri 4.0 & Society 5.0
	Studi literatur
	Gen Z perlu menguasai hard & soft skills, serta kecerdasan budaya global.

	5
	Satria Bagaskara et al.
	Tantangan dan peluang Gen Z di Era Industri 4.0
	Literatur & pengabdian masyarakat
	Sosialisasi efektif dalam meningkatkan pemahaman Gen Z akan risiko digital.

	6
	Rika Yuliana Putri & Supriansyah
	Literasi digital → Kesiapan kerja
	Kuantitatif asosiatif, regresi linier, 84 siswa
	Literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja (36,9%)

	7
	Syaiful Muhron et al.
	Ability, Motivation, Opportunity (AMO) & Teknologi
	Kajian pustaka
	Strategi AMO penting untuk pengembangan SDM Gen Z di era digital.

	8
	Farah Fauziyah Fitri et al.
	Gender, usia, masa kerja → Adaptabilitas karir
	Kuantitatif deskriptif, CAAS, 64 partisipan
	Gen Z cukup adaptif terhadap karir, namun rasa ingin tahu masih rendah.

	9
	Yuli Fajriyanti et al.
	Lingkungan & komitmen kerja → Motivasi
	Kuantitatif, regresi linier, 141 responden
	Kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap motivasi Gen Z.

	10
	Insany Fitri Nurqamar et al.
	Faktor kerja → Intensi melamar
	Kuantitatif, faktor analysis, 150 responden
	Kompensasi finansial langsung paling berpengaruh (loading factor 0.720).

	11
	Hadion Wijoyo et al.
	Karakteristik & kesiapan Gen Z
	Studi literatur
	Gen Z mahir teknologi & multitasking, berbeda signifikan dari generasi sebelumnya.

	12
	Miftahul Jannah et al.
	Komunikasi antar generasi
	Studi pustaka
	Perlu strategi manajemen konflik & literasi digital untuk organisasi inklusif.

	13
	Alfa Santoso Budiwidjojo Putra
	Sinergi lintas generasi & kolaborasi organisasi
	Orasi ilmiah
	Mentoring & teknologi digital memperkuat kolaborasi antar generasi.

	14
	Siti Tuti Alawiyah & Nico Harared
	4C Skills & adaptasi Gen Z
	Program pengabdian masyarakat
	Siswa memahami pentingnya critical thinking, collaboration, dan sebagainya.




Pembahasan
Generasi Z, yang lahir di tengah perkembangan pesat teknologi, memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari generasi sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis, pembahasan ini mencakup beberapa tema utama yang relevan dengan pemaknaan kinerja Generasi Z di era Industri 4.0.
 1. Pemaknaan Kinerja Melalui Soft Skills dan Kompetensi Kerja
Studi menunjukkan bahwa soft skills seperti manajemen manusia, kecerdasan emosional, pemecah masalah kompleks, dan kreativitas sangat memengaruhi kinerja Generasi Z. Di era Revolusi Industri 4.0, kemampuan ini dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan jika dikembangkan dengan baik. Selain itu, kinerja mereka dipengaruhi oleh kemampuan teknis seperti kecerdasan buatan, big data, dan komputasi cloud. Menurut Asriandi dan Putri (2020), soft skills seperti berpikir kritis, kecerdasan emosional, kreativitas, manajemen manusia, dan pemecahan masalah kompleks sangat penting untuk generasi Z. Dingot Hamonangan Ismail dan Joko Nugroho (2022) juga menyatakan bahwa kemampuan kerja dalam era Revolusi Industri 4.0 terdiri dari hard skills (AI, Big Data), serta soft skills seperti berpikir kritis dan kecerdasan emosional.
2. Pengaruh Teknologi terhadap Pemaknaan Kinerja
Generasi Z melihat kinerja secara signifikan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Mereka lebih mudah menggunakan metode berbasis teknologi, seperti menggunakan platform digital untuk bekerja sama dan berbicara. Selain itu, teknologi meningkatkan efisiensi dan kecepatan pekerjaan. Sebuah studi oleh Muhammad Talhah Ajmain et al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi memengaruhi preferensi pembelajaran Gen Z, yang lebih visual dan interaktif, serta komunikasi sosial mereka. Menurut Syaiful Muhron et al. (2024), digitalisasi meningkatkan efisiensi tetapi menimbulkan masalah seperti ketimpangan teknologi dan risiko keamanan.
3. Produktivitas dan Motivasi Kerja
Memaknai kinerja bergantung pada motivasi intrinsik dan lingkungan kerja yang mendukung. Generasi Z menunjukkan bahwa hasil kerja mereka dapat ditingkatkan dengan lingkungan yang inovatif dan mendukung kreativitas. Menurut Pramitha Kusuma Putri (2024), kepribadian dan motivasi memengaruhi produktivitas kerja. Menurut Yuli Fajriyanti et al. (2023), lingkungan kerja dan komitmen kerja meningkatkan motivasi.
4. Adaptasi dan Kesiapan Kerja
Kemampuan generasi Z untuk menyesuaikan diri dengan hambatan di era teknologi adalah cara mereka memaknai kinerja mereka. Adaptabilitas dan literasi digital sangat penting untuk kesiapan mereka menghadapi tugas-tugas kerja yang dinamis. Menurut Rika Yuliana Putri dan Supriansyah (2024), literasi digital dapat menunjukkan kesiapan kerja, dan Farah Fauziyah Fitri et al. (2023) mendukung gagasan bahwa usia dan pengalaman kerja Gen Z memengaruhi adaptabilitas karir.
5. Sinergi Lintas Generasi
Kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim lintas generasi adalah faktor lain yang memengaruhi pemaknaan kinerja mereka. Generasi Z melihat kolaborasi sebagai cara untuk memadukan pengalaman dari generasi sebelumnya dengan inovasi teknologi. Alfa Santoso Budiwidjojo Putra (2024) mengatakan bahwa produktivitas dan inovasi organisasi meningkat dengan strategi kolaborasi antar generasi. Miftahul Jannah et al. (2024) mengidentifikasi perbedaan dalam nilai, cara berkomunikasi, dan adaptasi teknologi antar generasi.
6. Tantangan dan Peluang Generasi Z
Generasi Z menghadapi masalah seperti ketergantungan pada teknologi dan kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan cepat. Namun, mereka juga melihat kinerja sebagai kesempatan untuk maju terus melalui keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan bekerja sama. Menurut Satria Bagaskara et al. (2024), tantangan seperti serangan siber dan ketergantungan pada perangkat berimbang dengan peluang pengembangan keterampilan. Menurut Siti Tuti Alawiyah dan Nico Harared (2023) memperkuat keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity) untuk mengatasi tantangan adaptasi Gen Z di era digital.
Dari enam hal tersebut, enam komponen utama yang saling terkait memengaruhi pemaknaan kinerja Generasi Z di era Industri 4.0. Pertama, untuk meningkatkan produktivitas mereka, soft skills seperti pemecahan masalah kompleks, berpikir kritis, kreativitas, manajemen manusia, dan kecerdasan emosional sangat penting. Soft skills ini dikombinasikan dengan hard skills seperti menguasai teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, big data, dan komputasi awan, menciptakan profil pekerja yang inovatif dan adaptif. Meskipun kemajuan teknologi telah menjadi pendorong utama kecepatan dan efisiensi, Generasi Z mengharapkan cara kerja yang lebih modern dan berbasis digital. Selain itu, preferensi mereka dalam penyelesaian tugas, kolaborasi, dan komunikasi dipengaruhi oleh teknologi, dengan fokus pada penggunaan multimedia dan solusi real-time.
Kepuasan pribadi dan dukungan dari lingkungan kerja yang inovatif dianggap sebagai motivasi kerja Generasi Z. Dukungan ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan kinerja yang optimal. Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan tantangan era digital seperti fleksibilitas dan literasi digital sangat penting untuk kesiapan mereka untuk menghadapi dinamika perubahan. Kolaborasi lintas generasi memberi Generasi Z peluang besar untuk memanfaatkan pengalaman generasi sebelumnya sambil membawa inovasi teknologi ke dalam tim. Sinergi ini dapat menghasilkan tempat kerja yang ramah, di mana keberhasilan bersama menjadi tujuan utama. Generasi Z mampu melihat tantangan ini sebagai kesempatan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan kreatif (4C). Mereka juga menghadapi masalah seperti tekanan untuk beradaptasi dengan cepat dan ketergantungan pada teknologi. Keberlanjutan kinerja mereka di era Industri 4.0 didukung oleh kesadaran ini.


Kesimpulan
Pemaknaan kinerja Generasi Z di era Industri 4.0 sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi, menghasilkan inovasi, dan bekerja secara kolaboratif dalam lingkungan digital. Namun, tantangan seperti ketergantungan pada teknologi dan tekanan untuk terus berinovasi perlu diatasi dengan pendekatan strategis yang seimbang. Dengan dukungan yang tepat, Generasi Z dapat menjadi katalisator perubahan yang membawa organisasi menuju efisiensi, inovasi, dan daya saing global.
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